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Implementasi Metode Profile Matching untuk Penentuan Mahasiswa Berprestasi Edward
Robinson Siagian STMIK Budi Darma Medan, JI. Sisingamangaraja No. 388 Sp Limun
Medan, Indonesia Email : eduard_robinson@gmail.com ABSTRAK Sistem pendukung
keputusan berkembang di awal era komputasi terdistribusi dan mulai berkembang pada
tahun 1960-1970 an, sebagai akibat dari sejumlah faktor lain : teknologi hadware dan
software, usaha penelitian oleh akademis dari perguruan tinggi, mulai tumbuhnya
kesadaran akan penunjang suatu keputusan dan keinginan untuk mendapatkan
informasi yang lebih baik.

Pada penelitian ini akan diangkat suatu kasus yaitu mencari alternatif terbaik yang
berdasarkan kompetensi mahasiswa pada Akademi Maritim Indonesia Medan dengan
menggumetode profile matching. Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi
alternatif terbaik dari aspek-aspek kriteria yang ada. penelitian dilakukan mencari nilai
bobot untuk setiap aspek, seperti contoh aspek Akademik dan aspek non Akademik
yang dimiliki Mahasiswa, kemudian dilakukan proses perankingan dari calon mahasiswa
berprestasi yang telah diseleksi, dan ouput dari aplikasi tersebut dapat membantu
pengambil keputusan dalam memilih alternatif mahasiswa yang berprestasi.

Kata Kunci : Profile Matching, SPK, Mahasiswa berprestasi

PENDAHULUAN Dalam dunia pendidikan khususnya di kalangan perguruan tinggi salah
satu cara untuk membuktian bahwa siapa yang dapat menjadi mahasiswa berprestasi
yaitu dengan mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan mereka melalui predikat
mahasiswa, sehingga mahasiswa dituntut dapat aktif dan memiliki prestasi di bidang
akademik dan non akademik, ekstra dan intra kurikuler.



Oleh karena itu, disetiap perguruan tinggi perlu mencari mahasiswa yang dapat
melakukan keduanya dan diberikan penghargaan sebagai mahasiswa yang berprestasi.
Proses pemilihan mahasiswa berprestasi yang dilakukan pada Kampus “XYZ" masih
terdapat kendala seperti, proses pengolahan data pemilihan mahasiswa berprestasi
yang memakan waktu lama, serta banyaknya mahasiswa berprestasi dalam perguruan
tinggi menjadi faktor yang sulit untuk menentukan mahasiswa yang paling berprestasi.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi menggunakan metode Profile Matching,
metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari aspek- aspek kriteria
yang ada. penelitian dilakukan mencari nilai bobot untuk setiap aspek, seperti aspek
Akademik dan aspek non Akademik yang dimiliki mahasiswa, kemudian dilakukan
proses perankingan dari calon mahasiswa berprestasi yang telah diseleksi, dan ouput
dari aplikasi tersebut dapat membantu pengambil keputusan dalam memilih alternatif
mahasiswa yang berprestasi.

Metode Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel predictor yang ideal yang harus
dimiliki oleh suatu objek, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati
dan metode ini cukup efektif dalam menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan di atas ke dalam
bagian-bagiannya.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah Bagaimana menentukan
kriteria mahasiswa berprestasi dari masing-masing program studi, Bagaimana
menerapkan metode Profile Matching untuk membantu pengambilan keputusan dalam
pemilihan mahasiswa berprestasi dan Bagaimana merancang dan membangun sistem
pendukung keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi menggunakan metode Profile
Matching.

Agar pembahasan terarah dan sesuai dengan yang telah diuraikan sebelumnya maka
batasan masalah yang dibahas pada skripsi ini meliputi : Kriteria yang digunakan dalam
pemilihan mahasiswa berprestasi dilihat dari aspek Akademik dan non Akademik.,
Pemilihan mahasiswa berprestasi dilakukan pada semester III, Sistem yang dibangun
menggunakan pemrograman Visual Basic 2008 dan database yang digunakan adalah
MySQL.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat



manajerial, dan merupakan kegiatan strategi dari suatu organisasi, serta menyediakan
laporan yang diperlukan oleh pihak luar. Sistem merupakan kumpulan elemen yang
saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga
menghasilkan keluaran (output).

(Sumber : Kusrini, Kosep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan, 4, 2007)
Pengambilan keputusan merupakan aktivitas manajemen berupa pemilihan tindakan
dari sekumpulan alternatif yang telah dirumuskan sebelumnya untuk memecahkan
suatu masalah atau suatu konflik dalam manajemen. Penyusunan model keputusan
merupakan suatu cara untuk mengembangkan hubungan-ubungan logis yang
mendasari persoalan keputusan ke dalam suatu model matematis, yang mencerminkan
hubungan yang terjadi di antara faktor — faktor yang terlibat.

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditunjukan
untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
persoalan yang bersifat semi struktur. Sistem ini memiliki fasilitas untuk menghasilkan
berbagai alternatif yang secara interaktif dapat digunakan oleh pemakai. Kata kunci
lainnya adalah penggunaan model sebagai dasar pengembangan alternatif.

Penggunaan model ini berkaitan dengan sifat permasalahan yang harus dipecahkan
pemakai yaitu semi tersturktur atau bahkan tidak tersturktur. Jadi semakin banyak
pembedaharaan model yang dimiliki oleh sistem, maka alternatif keputusan yang dapat
diciptakannya juga akan semakin kaya, ciri lain dari sistem ini adalah pemanfaatan
komputer sebagai motor pengeraknya.

Oleh karena itu, sering kali disebutkan bahwa sistem pendukung keputusan adalah
sistem yang berbasis komputer (computer based systems). (Sumber : Daihani, Umar,
Dadan, Komputerisasi Pengambilan Keputusan, 2001, H : 55 — 56). METODE PENELITIAN
Profile Matching merupakan suatu metode penelitian yang dapat digunakan pada
sistem pendukung keputusan, proses penilaian kompetensi dilakukan dengan
membandingkan antara satu profil nilai dengan beberapa profil nilai kompetensi
lainnya, sehingga dapat diketahui hasil dari selisih kebutuhan kompetensi yang
dibutuhkan, selisih dari kompetensi tersebut disebut gap, dimana gap yang semakin
kecil memiliki nilai yang semakin tinggi.

Perancangan flowchart atau diagram alir akan memudahkan pengembangan untuk
mengimplementasikan sistem ke dalam bahasa pemograman, karena akan mejelaskan
bagaimana cara kerja sistem dari awal hingga akhir. Berikut merupakan flowchart dari
metode profile matchig. / Gambar 1 : Flowchart metode profile matching Menurut
Kusrini (2007) metode profile matching atau pencocokan profil adalah metode yang



sering digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus
dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau
dilewati.

Dalam proses profile matching secara garis besar merupakan proses membandingkan
antara nilai data aktual dari suatu profil yang akan dinilai dengan nilai profil yang
diharapkan, sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap),
semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar. Adapun langkah
—langkah perhitungan dalam profile matching adalah sebagai berikut : Menentukan
aspek — aspek penilaian Melakukan pemetaan GAP kompetensi Pembobotan GAP
kompetensi Perhitungan dan pengelompokan core factor dan sencondary factor Untuk
perhitungan core factor ditunjukan menggunakan rumus di bawah ini : / Sedangkan
untuk perhitungan secondary factor dapat ditunjukan pada rumus di bawah ini : /
Perhitungan nilai total Perhitungan penentuan ranking (Sumber : Kusrini, Kosep dan
Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan, 2007, H : 26) PEMBAHASAN Analisa penilaian
aspek — aspek kriteria Tabel 1 : Keterangan aspek kriteria No _Aspek _Keterangan sub
kriteria _ _1 _Aspek Akademik _Penguasaan bahasa Bi/A = Bahasa Inggris / Asing Hdr =
Kehadiran Karakter Kedis = Kedisplinan Ksp = Kesopanan Kognitif Psik = Psikotes IPK =
Indeks prestasi kumulatif _ _2 _Aspek non Akademik _PBB = Pelatihan peraturan baris —
berbaris Olahraga Tkd = Taekwondo Brn = Berenang Organisasi Korpst = Korps Taruna
Poltar = Polisi Taruna _ _ Dimana nilai sub aspek kriterianya adalah sebagai berikut :
Tabel 2 : Nilai sub apek kriteria / Tabel 3 : Bobot nilai kriteria IPK IPK _Nilai _ _> 3.60 _5 _
>340-360_4__>320-340_3__>250-3.20_2__2.50_1 __Perhitungan
pemetaan GAP kompetensi berdasarkan aspek — aspek Aspek Akademik

Tabel 4.

: Perhitungan gap aspek Akademik No _Nama _Npm _Jurusan _Bi/A _Hdr _Kedis _Ksp
_Psik IPK 1 Yusra 1303159 Nautika 3 4 3 4 2 3 2 _Enni Susanti _1303157

_2 _Enni Susanti _1303157 _Nautika -1 _1 -2 _0_1 _0___3 _Bintang Lord _1301053

_KPN -3 -1 _-2_1 0_-2___4 Petrus_1301045 KPN _-2 -1 0. 0 -1 -1___5

1. 00_1.1___Aspeknon Ak_ad_em_ik ?I'at;eI_S :_P_e;hi’zungan gap aspek non Akademik

No _Nama _Npm _Jurusan _PBB _Tkd _Brn _Korpst _Poltar __ _1 _Yusra _1303159

_Nautika _3 4 4 3 4__ 2 EnniSusanti 1303157 _Nautika 4 3 4 5 2 3
5



_ 5 Latifah Sari 1302002 Teknika 2 5 4 5 3 6 Ibrahim 1302015 Teknika 4
_2_4 _3_2___Profil mahasiswa berprestasi _.3 4 2 3 _5___1 _Yusra _1303159

2 -1 __ 5 latifah Sari 1302002 Teknika -1 1 2 2 -2 6 Ibrahim 1302015

_Teknika 1 -2 _2 _0_-3 ___Pembobotan GAP kompetensi Tabel 6 : Bobot nilai kriteria
aspek Akademik No _Nama _Npm _Jurusan _Bi/A _Hdr _Kedis _Ksp _Psik _IPK _ _1 _Yusra
_1303159 _Nautika _3_5_4 45 _4 4 __2 EnniSusanti _1303157 _Nautika _4 45 _3 5
_4,5_5__3 _Bintang Lord _1301053 _KPN _2 4 3 4,5 5 _3 __4 Petrus _1301045 _KPN

3 455 4 4_ 5 Latifah Sari _1302002 _Teknika _5_5 4,5 _4,5_5_5__6 _Ibrahim
_1302015 _Teknika 4 4,5 _5_5_4,5_4,5__Tabel 7 : Bobot nilai kriteria aspek non
Akademik No _Nama _Npm _Jurusan _PBB _Tkd _Brn _Korpst _Poltar __1 _Yusra
~1303159 Nautika 5 5 3,5 5 4 2 EnniSusanti 1303157 Nautika 4,5 4 3,5 3,5
_2 __3 _Bintang Lord _1301053 _KPN _4,5_4,5 2,5 4,5 _3 __4 _Petrus _1301045 _KPN
3,5 4 25 3,5 4 5 Llatifah Sari 1302002 Teknika 4 4,5 3,5 3,5 3 6 Ibrahim
_1302015 _Teknika _4 _3 _3,5 _5 _2 _ _ Perhitungan dan pengelompokan core factor dan
secondary factor Tabel 8 : Hasil perhitungan core factor dan secondary factor aspek
Akademik No _Nama _Npm _Jurusan _Core factor _Secondary factor __1 _Yusra
~1303159 Nautika 4 4,166 _ 2 Enni Susanti 1303157 Nautika 4,5 4,166 3
_Bintang Lord _1301053 _KPN _3 _4,166 _ _4 _Petrus _1301045 _KPN _3,666 _4,666 _ _5
_Latifah Sari 1302002 Teknika 5 4,666 6 Ibrahim 1302015 Teknika 4,333 4,833
__Tabel 9 : Hasil perhitungan core factor dan secondary factor aspek non Akademik No
_Nama _Npm _Jurusan _Core factor _Secondary factor _ _1 _Yusra _1303159 _Nautika
_45_45__2 EnniSusanti _1303157 _Nautika _3,833 _3 __3 _Bintang Lord _1301053
_KPN _3,833 _3,75 _ _4 Petrus _1301045 KPN _3,166 _4 __5 _Latifah Sari _1302002

_Teknika _3,666 _3,75 __6 _Ibrahim _1302015 _Teknika _4,166 _2,5 _ _

Perhitungan nilai total Tabel 10 : Hasil perhitungan nilai total aspek Akademik / Tabel 11
: Hasil perhitungan nilai total aspek non Akademik / Perhitungan penentuan ranking
atau hasil akhir

\ Tabel 12 : Hasil akhir pemilihan mahasiswa berprestasi No _Nama _Npm _Jurusan
_Nilai Total Na _Nilai Total Nna _Hasil Akhir _ _1 _Latifah Sari _1302002 _Teknika _4,866

_3,699 4,398 _ _2 Yusra _1303159 _Nautika _4,066 _4,5 4,239 _ _3 _Ibrahim _1302015
_Teknika _4,532 _3,499 4,118 _ _4 _Enni Susanti _1303157 _Nautika _4,366 _3,499 _4,018
__5 _Petrus _1301045 _KPN _4,065 _3,499 _3,838 _ _6 _Bintang Lord _1301053 _KPN

_3,466 _3,799 _3,598 _ _

HASIL Berikut ini adalah tampilan dari form nilai kriteria non akademik, untuk
menampilkan menu ini, pilih tombol akses input nilai kriteria non akademik yang ada
pada from pemetaan GAP kompetensi.



/ Gambar 2 : Tampilan form nilai kriteria non Akademik Berikut ini adalah tampilan dari
form perhitugan core factor dan secondary factor aspek Akademik, untuk menampilkan
menu ini, pilih proses kemudian pilih proses perhitungan core factor dan secondary
factor aspek Akademik. / Gambar 3 : Tampilan form perhitungan core factor dan
secondary factor aspek Akademik Berikut ini adalah tampilan dari form perhitugan core
factor dan secondary factor aspek non Akademik, untuk menampilkan menu ini, pilih
proses kemudian pilih proses perhitungan core factor dan secondary factor aspek non
Akademik.

/ Gambar 4 : Tampilan form perhitungan core factor dan secondary factor aspek non
Akademik Berikut ini adalah tampilan dari form perhitungan nilai total aspek Akademik,
untuk menampilkan menu ini, pilih proses kemudian pilih proses perhitungan nilai total
aspek Akademik / Gambar 5.: Tampilan from perhitungan nilai total aspek Akademik
Berikut ini adalah tampilan dari form perhitungan nilai total aspek non Akademik, untuk
menampilkan menu ini, pilih proses kemudian pilih proses perhitungan nilai total aspek
non Akademik. / Gambar 6.

: Tampilan form perhitugan nilai total aspek non Akademik KESIMPULAN Dari hasil
perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi di
dengan menerapkan metode profile matching yang telah diselesaikan ini dapatlah
diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut : Dengan adanya
penelitian ini, dapat memberikan pemahaman bagaimana prosedur — prosedur dalam
persyaratan pemilihan mahasiswa berprestasi.

Metode profile matching digunakan untuk penentuan rangking mahasiswa berprestasi,
dimulai dengan pembobotan kriteria kemudian pengelompokan dan perhitungan core
factor dan secondary factor, perhitungan nilai total dan selanjutnya perhitungan
penentuan rangking. Sistem pendukung keputusan (SPK) dapat mengefesiensikan waktu
pihak Akademi Maritim Indonesia (AMI) Medan dalam mengambil sebuah keputusan
dalam pemilihan mahasiswa berprestasi, namun keputusan paling mutlak masih berada
di tangan pengambil keputusan atau pimpinan.
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